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BAB III 
LAPORANPERANCANGAN 

A. Situasi 

Bangunan Pusat Perbelanjaan ini berada pada zone campuran, trletak 

diantara pertokoan-pertokoan kecil dan pemukiman penduduk sehingga sangat 

mendukung keberadaannya dan diharapkan dapat memacu pertumbuhan 

pusat kota khususnya ke arah Barat. 

Bangunan ini menggunakan pola massa tunggal untuk mempermudah 

pengamanan dalam bangunan. Bangunan diorientasikan ke arah jalan Suraji 

sehingga massa bangunan dibuat tepat menghadap bangunan tersebut. 

Food court outdoor sebagai sarana Bangunan diorientasikan ke arab 
rekreatif dalarn bangunan dan jalan utama, Entrance masuk ke 
menciptakan view yang menarik bangunan dicapai melalui jalan 
menuju tapak. tersebut. 

Pertokoan kecil yang berada di 
Ruang pedagang kaki lima dengan sepanjang jalan utarna dan 
atap limasan dapat digunakan pemukiman penduduk yang 
sebagai ruang makan diwaktu berada di sekitar site sangat 
hujan. mendukung keberadaan bangunan 

InJ. 

Massa agak dimiringkan untuk 
mengurangi radiasi panas 
matahari. 

Atap agak ditinggikan untuk Skylight denganbahan poly 
pennainan plafon sebagai karbonat untuk pencahayaan 
penambah kesan rekreatif. alami dalam bangunan. 

Atap lengkung dengan material 
Ruang exhaust pada tangga transparan memberikan 
darurat.	 pencahayaan alami pada food 

court indoor. 
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Ruang pameran merupakan massa 
penghubung antara massa utama 
dan massa magnet. 

B. Siteplan. 

1. Massa Bangunan 

Massa utama terdiri dari fasilitas 
perbelanjaan yaitu kios dan toko. 

Massa magnet merupakan massa 
pengikat bagi massa utama, 
mengarahkan pengunjung untuk 
melewati semua toko. Terdiri dari 
fasilitas rekreasi, department store 
dan supermarket 

Ketiga massa ini digabung menjadi massa tunggal untuk mempermudah 

pengamanan dalam bangunan. 
Drop-off area untuk angkutan 
umum menurunkan dan menaikan 
penumpang agar tidak 2. Sirkulasi 

Jalur sirkulasi pedestrian mengganggu kelancaran lalu
dipisahkan dengan jalur vehicular lintas 
untuk kenyamanan keduanya. 

Food court outdoor menggunakan Pintu masuk kendaraan menuju 
pola sirkulasi memutar untuk parkir luar dipisahkan dengan 
memusatkan pengunjung ke arab pintu keluar untuk menghindari 
panggung ~ crossing antar kendaraan. 

'.
""' Open space bagian depan 18lur sirkulasi pada ruang PKL 

difungsikan untuk area parkir dapat difungsikan sebagai ruang 
sebngai filter kebisingan. m~anp~awaktuh~an.1~~-~ 

.. Pintu keluar kendaraan dicapai 
i melalui side entrance (jalanPintu keluar tangga darurat 
. k&npung)langsung menuJu ruang terbuka. 

:~	 Ramp keluar dari parkir basement 
langsung menuju side entrance 

18lur sirkulasi pemasok barang
 
melalui side entrance (jalan
 
kampung) Ramp masuk kendaraan menuju
 

basementJalur keluar untuk taksi, setelah 
menurunkan penumpang taksi 
dapat langsung keluar tanpa harus 
memutar. 
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3. Penataan landscape 

Taman dan air maneur selain 
untuk estetikajuga berfungsi 
untuk memudahkan tuna netra 
bermobilitas melalui sensitivitas 
indra yang dimilikinya 

Vegetasi berupa eemara bakau 
sebagai vegetasi penghias, 
pengarah, perindang dan filter 
terhadap kebisingan 

Vegetasi perindang pada area 
parkirVegetasi perindang sekaligus
 

filter terhadap kebisingan
 

Vegetasi berupa pohon palem 
sebagai vegetasi penghias dan 
pengarah. 

c. Denah 

1. Denah Basement 

Fungsi basement sebagai ruang parkir, ruang utilitas, musholla dan gudang. 

Ruang utilitas ( ground water Lantai pada musholla ditinggikan 
tank, ruang pompa, ruang panel, 60 em agar debu dari luar tidak 
ruang PLN, genset) masuk. 

Ruang AC diletakan tepat 
Guuang cleaning servis dibawah ruang AHU agar muudah 

dalam pemipaan 

Ramp keluar menuju side 
entrance Selain dengan lift juga adaRamp 

untuk mengakses lantai diatasnya. 

Tangga untukjalur sirkulasi Tangga darurat 
barang-barang berat ( beras, 

Parkir aksesibel ada 4 ternpat, gula,dll ) yang tidak 
diletakan dekat dengan liftuntuk memungkinkan dibawa melalui 
meminimalkan kelelahan. eskalator. 

Jalur sirkulasi utama dibuat 
menerus agar tidak teIjadi 
crossing antar kendaraan yang

Ramp masuk menuju basement akan masuk dan yang akan keluar. 
dipisahkan dengan ramp keluar
 
agar tidak terjadi crossing.
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2.	 Denah Ground Floor. 

Ground floor terdiri dari R. informasi, R. operator, hall, 143 kios, Kafetaria, 

R. pameran, R.bermain anak, supermarket, R. servis. 

Pola sirkulasi pada supermarket 

Supermarket merupakan massa 
magnet untuk mengarahkan 
sirkulasi pengunjung melewati 

adalah grid system untuk 
memudahkan penataan rak dan 
memudahkan tuna netra . 
bermobilitas. 

Loading dock langsung 
berhadapan denganjalur pemasok 
barang. 

semua kios 

Pcrlctakan lift barang dekat 

Kafetaria berfungsi sebagai ruang 
duduk bagi pengunjung sehingga 
nilai komersial tetap tinggi 

denganjalur pemasok barang 
sehingga memudahkan 
pendistribusian barang. 

Ruang bermain anak sebagai 
media penitipan anak sewaktu 
ibunya berbelanja 

Ramp selain sebagai jalur 
sirkulasi juga berfungsi sebagai 
ramp darurat 

Eskalator berada diantara kios
kios, untuk mengarahkan 

Pintu keluar tangga darurat 
langsung menuju ruang luar 

pengunjung meIewati semua kios 
sebelum menemukan cskalntor. 

Atrium sebagai ruang pamer 
sebagai pengikat antar lantai 

Kios dengan modul 3x3 m2 ditatadilengkapi dengan lift panorama 
dengan grid system untuk penambah suasana rekreatif. 

~ memudahkan tuna netra 
flaIl berlUngsi sebagairuang bermobilitas. 
publik, terdapat ruang duduk 
dengan taman dan air mancur Selasar dilengkapi dengan taman 
penambah suasana rekreatif dan ruang duduk untuk 

meminimalkan kelelahan. 

Ruang informasi berada di bagian 
depan agar pengunjung mudah 
menemukannya. 
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3. Denah Lantai 1
 

Lantai 1 terdiri dari 143 kios, Kafetaria, Department store, R. servis.
 

Sirkulasi utama pada Department 
store menggunakan pola linier 
memutar agar sirkulasi 
pengunjung mengalir terus tidak 
berhenti di satu tempat 

Unit kios pada bagian ini 
difungsikan untuk menjual barang 
kebutuhan pokok sehari-hari, 
sehingga walaupun letaknya di 
dalam tetap banyak. pembeli. 

Tangga digunakan uotuk 
membawa barang-barang berat 
yang tidak memungkinkan dibawa 
melalui eskalator 

Peta timbul diletakan didekat
 
eskalator naik untuk memberi
 
petunjuk bagi tuna netra.
 

Void sebagai penambah suasana 
rekreatifsebagai pengikat antar 
lantai. Di sepanjang void terdapat 
taman dan r. duduk 

Department store sebagai massa 
magnet. Pengunjuog yang ingin 
mencapainya harus melewati kios
kios terlebih dulu. 

Jalur sirkulasi pada unit kios 
menggunakan grid system uotuk 

lavatory	 memudahkan penataan ruang dan 
memudahkan tuna netra 
bermobilitas. 

R. AHU cukup 1 karena yang 
memakai AC hanya ruang pada 
Department Store 

Di kafetaria pengunjung dapat 
beristirahat sekaligus memesan 
makanan sehingga nilai komersial 
ruang temp tinggi. 

"" 
Void sebagai penambah suasana 
rekreatif sekaligus penghubung 
antara unit kios di ground floor 
dan unit kios di lantai 1 
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4.	 Denah Lantai 2 

Lantai 2 terdiri dari Toko/Retail, Kafetaria, Department store, Stand terbuka, 

R. servis. Department store sebagai
 
massa magnet
 

R. AHU ada 2 ruang karena 
". semua ruang menggunakan AC 

void 

Kafetaria bagian menjual 
makanan, sambil makan 
pengunjung dapat beristirahat dan 
menikmati suasana. Kafetaria bagian menjual 

minuman, sambil minum 
pengunjung dapat beristirahat. 

Bagian belakang retail 
R.AHU 

menggunakan dinding kaca agar 
Pintu masuk toko tidak dapat terlihat dari segala arab. 

Stand terbuka dapat berfungsi menghadap ke void karena untuk 
untuk menarik pengunjung mengarahkan pengunjung 
melewati semua retail melewati retail yang ada di 

belakangnya 

5.	 Denah Lantai 3 

Lantai 3 terdiri dari Toko/Retail, R. pengelola, Timezone, Food court, Stand 

terbuka, R. servis. Shllft air hersih, air kotor 
pada food court Food court dan timezone sebagai 

massa magnet 

Timezone berada di dalam Sirkulasi pada R. makan V/ 
ruangan dengan dinding kacamenggunakan grid system, untuk ;" 
dan pencabayaan tidak terlalu memudabkan penataan perabot ..". f "'., ~., :s::: 
terangdan memudahkan tuna netra 

bermobilitas. 

Timezone berada diluar ruangan 
untuk menarik pengunjung 

R. pengelola 

Stand terbuka untuk 
menarik pengunjung 
melewati semua retail 
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D. Tampak 

Sesuai dengan kansep awal yaitu sebagai fasilitas komersial, penampilan 

bangunan harus mempertimbangkan unsur-unsur penampilan visual pusat 

perbelanjaan ( clarity, boldness, complexity, efficiency, investinese, intimacy) 

1. Tampak Depan 
Omamen berupa garis dan 
bidang untuk memberikan Skylight untuk pencahayaan 
kesan menonjoldan kesan alami dalam bangunan 
rekreatifdalam bangunan 

Shading pada tangga untuk 
mengurangi radiasi panas 
matahari dan penambah kesan 
rekreatif 

Bangunan pada unit kios 
bagian dalam 

Pintu keluar 
tangga darurat 

Rampkeluar 
dari basement~_. 

Ramp kendaraan ~ ..
 

menuju basement
 

Pintu masuk agak ditonjolkan 
keluar untuk memudahkan 
pengunjung khususnya low 
vision menemukannya 

Entrance masuk dibuat 
menonjol dengan dimiringkan 
dan diberi wama yang kontras 
dengan latar belakang untuk 
memberi kejelasan dimana 
letak pintu masuk 

Ornamen sebagai penambah 
suasana rekreatif dan petunjuk 

Atap agak ditinggikan untuk 
permainan plafon di daIam 
bangunan 

Omamen pada atap dak agar 
atap tidak terlihat gundul dan 
memberikan kesan akrab 
terhadap bangunan sekitar 

Kolom-balok untuk 
menempatkan papan iklan 

Taman sebagai penambah 
estetika daIam bangunan 

Balok-balok untuk 
menempatkan papan nama 
kios 

Deretan kios-kios pada ground 
floor dan lantai 2 akan 
memberikan kejelasan bahwa 
bangunan tersebut adaIah 
bangunan pusat perbelanjaan 

r. duduk untuk meminimalkan 
kelelahan, ada pada setiap 
jarak 9 m 

bagi tuna netra untuk Ramp untuk mempermudah 
menemukan R. duduk pemakai kursi roda mengakses 

bangunan 
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2. Tampak Samping Kanan 

Atap yang ditinggikan 

Sky light tangga darurat 

Omamen untuk menambah 
Omamenatap	 kesan rekreatif dalam 

bangunan sekaligus sebagai 
shading mengurangi radiasi 
panas matahari 

omamen 

Tempat papan iklan 
. i !,i', 1,1;,'"
'11'1'! I .'I '

1II . , ", j 1 : i
I Ih ! I 
I ,J,.-, "" f'""'C -, .4","",Entrance masuk ..~ lit .1

Pintu masuk menuju gudang 
penyimpanan barang (loadinl 
dock)Pintu keluar tangga 

darurat 
Pemberian bukaan dengan 
material kaca untuk 

Bukaan pada tangga darurat 
pencahayaan alami pada ramp 

untuk memasukkan udara dari darurat
luar untuk menekan asap 
supaya tidak masuk ke dalam 
ruang tangga. 
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3. Tampak Samping Kiri 

Bukaan untuk pencahayaan 
dan penghawaan alami padaBukaan dengan material kaca 
unit kios pada kafetaria untuk 

mendapatkan view keluar 

Ornamen 

Tempat papan iklan 

Tempat papan nama toko 

Entrance masuk 

• Ramp 

Ramp kendaraan ke basement 

Bukaan pada tangga 

4. Tampak Belakang 
Atap pada food court agak 
ditinggikan dan memakai 
bahan polykarbonat untukk 

Dinding pada ruang magnet pencahayaan alami 
hampir tidak ada bukaan 
karena ruang tersebut 
menggunakan AC 

skylight 

Dinding dengan material 
tangga darurat konblok, sehingga dinding Bukaan pada kafetaria 

mempunyai bukkaan kecil

Pintu gudang keci I untuk penghawaan dan 
penyimpanan barang pencahayaan alami dalam unit 

kios 
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E. Potongan 

Ketinggian lantai basement ke ground floor adalah 4.5 m dengan 

pertimbangan agar udara tidak terlalu panas karena ruangan berada di dalam 

tanah, dan fungsi basement sebagai area parkir. Sedangkan ketinggian lantai 

untuk ground floor ke lantai 1 dan seterusnya adalah 4 m dengan 

pertimbangan penyediaan ruang untuk utilitas yaitu ruang diatas plafon setinggi 

1 m, sehingga tiap lantai mempunyai tinggj bersih sebesar 3 m. 

1, Potongan A - A' 
~ Rumah lift untuk meletakan --.. 

Struktur kuda-kuda baja --;. 
Ruang makan de~gan pertimbangan bentang ,.. 
pada food court leblh lebar dan sebagai daya elasar 

tarik dengan pengekposan I ~ , :tand terbuka 

Cou elasar ,m f"\ court ron/a \ ~ . 
Retail 

\ 

\ £~. / I '.. 'S:1-:.::~: ,
.. r'~;·:·~'~·,"",=r:?~::'It._~Q_ .. --11.:+"'111' ":
_ ~~"'

I 1 _ .h:-..' . lin I' ---
.._ ' - -- '11.1 ~.- . 

.._~~." I ~ M lita. It rr':" II. 1="1 I.' i' .- ""--- ':: - .:~.:... ''::'.. 

Dept. Store .- ~. _ .:: f-C" --. ';';~. F=hl ': .-; ,........ :.:.' . ... 
__ . . __ ' .._ ..__ .>~.I ~i11I~' i~!' II~ ,.. Kios 

Supermarke ... ill "::. =''-'."''''''.. rn' .--,":; -- , .:' ,,-,"_ ~:.. • .._, I Hall luar 

I........• ....Jp..r¥Jr~lIliil-~~·:;J·'~~~nlr~1'~',lllJL1J - -;;r;r: ,.. Entrance masuk Ir ~ . III.- 1 ....-_. ...... , . [._. ... ,11. -~- lo'" . ~ 

j ,,~g~ ~
 
n1_,..1;... ~ ......APrt.; kul30 cm 

asi plat pada 
ltuk menahan 

Ruang untuk meletakan tekanan air dan tanah 

pegas pemantullift 
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2. Potongan B - B' 
----t.~ Kios 

Selasar 
Kios 

I ~ Kios 

Selasar 

Kios 

I ~ Ruang exhauster 

Selasar 

Lavatory wanita 

~r~~F~~~~~nd",,~~~~+r;;i;lr-L--.... Talang air
hujan 

Struktur kuda~ 

kuda baja 

II _nll···:all II 1/. II, I I l ,If" ., .«4, ¥ I < f I ~ Tangga darurat 

Balkon tanpa 
sekat ( kaea ) 

Balkon dengan~~ 
sekat (kaea) ~ .. , '" 

Pondasi foot plat Dinding pemikul 30 em 
dengan pondasi plat pada 
tangga darurat sebagai 
peneegah bahaya kebakaran 

F. Ceilling Plan 

Ceiling Plan ini merupakan gabungan dari rencana titik lampu ( warna 

merah ), rencana titik AC ( warna biru ), rencana sprinkler ( warna hijau ). 

Digabung menjadi satu dengan pertimbangan agar perletakan antara lampu, 

AC, dan sprinkler tidak saling crossing. 
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Pencahayaan pada selasar 

1. Cailling Plan Ground Floor. 

Outlet dan inlet AC ruang magnet menggunakan
diletakkan pada setiap lampu 2TL Screen untuk 
jarak 6 x 6 m estetika. 

Ruang AHU cukup 1 ruang 
radius 2 m dipasang... 1.';' ;.:c·/L~:t.;:'; karena hanya supermarket 
pada setiap 3 x 3 m 

Sprinkler dengan 

yang menggunakan AC. 

.6.'3If:>S •	 Pada kios menggunakan lampu 
2TL untuk pencahayaan pada 
malam hari 

Pada selasar menggunakan 
pada unit kios 
Pencegahan kebakaran 

lampu inbow dengan 
menggunakan hidran pertimbangan dari segi estetika 
yang diletakan setiap cukup baik. Dipasang tiap 
jarak 30 m jarak 3 m 

2. Cailling Plan Lantai 2 . 

Jalur sirkulasi utama pada 
Department store 
menggunakan lampu 2TL 
Screen 

Outlet dan inlet AC
 
diletakan padajarak .... " 5 L
 
6x6m
 

Sprinkler dipasang 
Untuk estetika dalam padajarak 3 x 3 m 
ruangan, pada selasar 
menggunakan lampu inbow 

Pada retail menggunakan 
lampu 2TL 

RuangAHU 
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G. Perspektif interior 

1. Interior Retail Sepatu 

a.	 FonnUla~ :;'" / Lew robepatu 30 em 
Larnpu 2TL untuk 

oj. i- - '"c--:;{:.'· -Lebar selasar 90 em dengan peneahayaan dalarn ruangan 
1: _- -- 1 pola sirkulasi menerus. 
I - I 

r . 1+/	 Tempat stok barang 
. ·If 

- [~r Rak sebagai pengganti 

Terdapat ruang putar - Ii. ruang yang hilang ( untuk 
bagi pemakai kursi rocla I I I Pmtu masuk sirkulasi kursi roda ) 
( 150 x 150 m ) +-~____	 ditempatkan pada bagian ------.;;F----- . I 

atas untuk menyimpan stok 
barang 

Diatas rak dilengkapi dengan 
larnpu sorot untuk Rak pada ketinggian > 120 m 
pencahayaan barang-barang hanya digunakan untuk 
pajanganmenempatkan stok barang 

Tinggi rak untuk memajang Tinggi bagian bawah rak 25 
barang barang maksimal em dapat digunakan untuk 
120 em sehingga pemakai menyimpan tangga !ipat 
kursi roda dapat 
menjangkaunya 

b. Formulasi 2 
Di depan kasir terdapat
 

;# ruan~ putar bagi pemakai
 
~ .,:-,./' kUI'll1 rudu
 

t!~_--~_C" 11 
Lebar sirkulasi 90 em II T' r l 
dengan sirkulasi UltmelUS 
mengingat nilai komersial 't' 
ruang yang tinggi II, 

I I~ 
Lampu sorot J. If----t++,H-I 

+ 

Pintu masuk 

Tempat tangga !ipat .... ~ 

Jalur sirkulasi 
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Gantungan baju dapat 
2.	 Interior Retail Pakaian diputar untuk menghemat 

Lebar rak 60 em. ruang. Untuk mengambil 
a. Formulasi 1	 baju bagian belakang eukup 

Fitting room dengan 
dimensi 150 x 150 em 
sehingga tersedia eukup 
ruang bagi pemakai kursi 
roda. 

roda dapat menjangkaunya 

b. Formulasi 2 

Fitting room 

Gantungan baju yang 
dapat diputar 

Piintu masuk 

lendela peraga dengan'" 
dinding kaea dilengkapi 
dengan lampu sorot 

dengan memutar rak. 

--~--- --. 
--+r- -- UL-.. Jendela peraga untuk 
...l:~ i I ~ memajang barang yang 

lagi trend 

Pintu masuk 

Lampu TL untuk 
peneahayaan dalam ruangan 

Tinggi rak 120 em sehingga 
kasir dapat terlihat dari 
pintll masuk 

Gantungan baju yang dapat 
diputar sebagai pengganti 
ruang yang hilang ( untuk 
sirkulasi kursi roda ) 

Jendela peraga dengan 
dinding kaea dilengkapi 
dengan lampu sorot 

,~Pintu masuk dengan lebar 
160 em eukup nyarnan bagi 
semua pengunjung 

Rak penyimpanan stok 
barang 

Daju digantung di ntns 
untuk mengganti ruang 
yang hHang 

Kasir dengan tinggi counter 
85 em sehingga baik orang 
nonnal maupun pemakai 
kursi roda eukup nyaman 
menjangkaunya 
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Dari kedua formulasi di atas, disatu sisi dibutuhkan ruang sirkulasi 

yang lebih lebar bagi pengguna kursi roda dan di sisi lain diperlukan 

efisiensi ruang karena nilai komersial ruang yang cukup tinggi. Alternatif 

yang digunakan untuk mengganti ruang yang hilang karena terpakai untuk 

sirkulasi kursi roda antara lain: 

~ Desain furniture ( rak ) 

......" .W\I~" 

-"'] 

,II 

'1 

-+_--1~" Tempat menyimpan 
stok barang 

! 

Y • Tempat gantungan baju 

Bagian ini dapat dipakai untuk 
~. I':-.:\r--·"--'"''',:","''''''"'''':'';'':'''· menytmpan tangga lpat 

'. \\ .. . 
•• \ Jalu, onmg oonnal ( 70 em ) 

Jalur kursi roda (90 em) 

,.......",
 

Penambahan rak yang pada
 
bagian atas sebagai eara untuk
 
mengganti ruang yang hilang
 
karena digunakan untuk
 
sirkulasi kursi roda
 

... Penggunaan gantungan baju yang dapat diputar 

I ~ Seandainya gantungan baju 
ini tidak dapat diputar maka 
untuk mengambil baju 
disetiap gantungan 
diperlukan ruang tersendiri, 
akan tetapi karena gantungan 
dapat diputar maka hanya 
diperlukan ruang pada satu 
sisi sehingga menghemat 
mango 
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3. Interior Selasar luar 

Tepi dari selasar luar digunakan sebagai taman dan ruang duduk. 

Tempat duduk ada pada setiap 
jarak 9 m untuk meminimalkan 
kelelahan bagi pengunjung. 

Dinding kios 
Ornamen sebagai penanda bagi Ubin pengarah
tuna netra bahwa di tempat 
tersebut terdapat ruang duduk, Keramik 30/30, warna hitam, 
juga sebagai penambah kesan tekstur tidak terlaJu Jicin sebagai 
rekreatif. pembatas antara selasar dengan 

kios. 

Tepi selasar difungsikan untuk 
taman untuk estetika bangunan Guiding block sebagai pengarah 
dan pengarah bagi tuna netra bagi tuna netra bennobilitas 

Keramik pada selasar, ukuran 
30/30, tekstur tidak terlalu Jicin 
warnaputih

melalui indra penciumannya 

4. Interior Ruang Antar Kios 

Papan nama kios diletakan
 
menempel pada dinding
 
sehingga selasar terlihat rapi
 
tidak semrawut.
 

Pintu juga dilengkapi dengan 
papan nama Braille sebagai 
petunjuk bagi tuna netra 

pencahayaan dalam ruangan 

Keramik pada selasar, 

Pintu agak dijorokan keluar dan 
diberi wama cerah sebagai 
petunjuk bagi low vision. 

Lampu inbow untuk 

---I~~ Unit kios 

Keramik 30/30, wama hitam 
sebagai pembatas antara 
selasar dengan kios 

Guiding block 

ukuran 30/30 warna putih 
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Untuk menggunakan tuna netra bermobilitas maka pintu dari kios 

dibuat agak menjorok keluar tanpa harus mengganggu jalur sirkulasi. 

?/"" 

',., " ,. Papan nama toko ~:,'" ',; ,',',":', 
, :')'Tr:'1fJ rr-=tt('

rI: 1' '" ',, Pintu agak dijorokkan ke1uar 

";",,,,),:," 

",~~,~.,,~:,',-,}ftI~ P::·~~~ille dHemllin 
==::=----~.~-~ 11mdlatas lantal, mempunyal 

=-:'::'=~--:-='. _~--=-~ I ukuran 40/40 
~~--'-'~"----

Dijorokkan ke1uar dengan sudut 
10°, ruang yang berkurang 
adalah bagian atas sehingga 
tidak mengganggu sirkulasi. 

Selain pintu pada kios, untuk membantu tuna netra bermobilitas juga 

diperlukkan Guiding Block sebagai petunjuk mengakses ruang-ruang dalam 

bangunan. 

Lantai kios	 Ubin pembatas ukurao 30/30, 
warna hitam, tekstur tidak 
terlalu licio 

~'J' 

+-	 ~
,."",_.~ ,', .,C ,•.• :' '"."

"R.L.~. '

·l--l-, - .

. _ =- =- =- =- =- =- ". .;;. ,... =- ;;: .",. ,... -

f·

-a'Lt·~..... !d""Uk- _±
..

i 
Lantai selasar ukuran 30/30, 
warna putih, tekstur tidak 
terlalu licin 

Guiding block 

Lantai kios ukuran 30/30, 
warna putih, tekstur tidak w"",, _ urn. 30130 
terlalu licin lcm	 , terialuPl~'h. """'"" 'idok / 
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5. Interior Selasar Dalam ( antara unit kios dan ruang pamer) 

Pada tepi selasar difungsikan
 

peneahayaan dalam ruangan
 
Lampu inbow untuk 

untuk taman dan ruang duduk 
seperti pada selasar bagian luar. 

~.'" 

','-' ,--
\\ 

\ 

~l" 

Taman ".,' ~.i· '.;".", 

P;otuldos 4 sf~,." 
~ Sekat kaea
 

Papan nama ~,'," IKiOSl
, K10S
 
braille ~I
 Reiling besi .sebagal pengaman 

~; -
Ruangduduk 

Romo. doo, 4 i :l: 
Selasar 

Adapun detail dari ruang duduk adalah sebagai berikut : 

L-.-..-__. __ . of I ~ 

... 

....... 

I 
f 
i 
I 

.....Reilling tegak d 10 em ... 
Reilling mendlltar d 5 em ~ 

Tempat duduk beton 7 e 1~ 

Dinding Y2 bata 

If.lD 

0·_ 
- ~ Io'e.... 

", 

Ruang duduk ini ada setiap 
jarak 9 m untuk meminimalkan 
kelelahan para pengunjung 
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6. Interior Ruang Pameran 

Skylight bahan polykarbonat 
untuk pencahayaan alami 
dalam bangunan 

Rangka kuda-kuda baja 
ekspose dapat digunakan untuk 
menggantung iklan 

Dinding dinaikkan 1 m sebagai 
shading pada skylight

Plafon berupa gypsum II ,/
/ 

i 

pada selasar lantai 3 
" ,::'; 

../ .,/:>; Lampu inbow untuk 
t '''" pencahayaan pada selasar /1. ";I A,.",'

/:/''.,.: 

Selasar di depan 
Department Store 

" • ~ Selasar di depan 
supennarket 

Ruang pameran Ubin pengarah untuk tuna netra 
tidak menggunakan guiding 
block tetapi menggunakan 

Sekat kaca yang memisahkan antara keramik dengan tekstur kasar
 
ruang kios dan ruang pameran. Kedua dan diberi wama kontras
 
ruang menggunakan penghawaan
 
yang berbeda.
 
Untuk kios ,penghawaan alami
 
Untuk r.pamer, penghawaan buatan
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